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Abstract 
This research was conducted with the aim of finding out how the influence of store atmosphere 
and content marketing on the interest in purchasing conuters at DurianPJ Cafe. The population 
in the study amounted to 94,853 visitors with a sample of 100 visitors as respondents. The 
determination of the number of samples used the Slovin formula. The sampling technique used 
is accidental sampling. The research method used is Multiple Linear Regression with a 
Descriptive Quantitative approach. The data collection technique uses a questionnaire method 
with a likert scale and an interview. SPSS 26 is used as a data processing tool. The results of 
the study show that store atmosphere and content marketing , both partially and simultaneously, 
have a positive and significant effect on the purchase interest of consumers at Durian Cafe PJ. 
16.3 Visitor buying interest can be explained by store atmosphere and content marketing, while 
the rest is explained by other factors based on the calculation of the Adjust Square R test. This 
shows that store atmosphere and content marketing have an influence of only 16.3%. 
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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari store 
atmosphere dan content marketing terhadap minat pembelian konumen pada Kafe DurianPJ. 
Populasi pada penelitian berjumlah 94.853 pengunjung dengan sampel yang diambil sebanyak 
100 pengunjung sebagai responden. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin. 
Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Regresi Linear Berganda dengan pendekatan Kuantitatif Deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dengan skala likert dan wawancara. SPSS 
26 digunakan sebagai alat pengolah data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa store 
atmosphere dan content marketing baik secara parsial maupun secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap terhadap minat pembelian konumen pada Kafe DurianPJ. 16,3 
minat beli pengunjung dapat dijelaskan oleh store atmosphere dan content marketing, 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain berdasarkan perhitungan uji R Adjust Square. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa store atmosphere dan content marketing memiliki pengaruh 
sebesar 16,3% saja. 
 
Kata Kunci: Store Atmosphere, Content Marketing, Minat Pembelian 

 
PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya ilmu bisnis di era modern, menimbulkan persaingan 

bisnis yang semakin ketat. Oleh karenanya, para pelaku bisnis dituntut untuk berusaha 

agar memenangkan persaingan demi ketahanan bisnisnya dengan terus berinovasi dan 

berkreasi. Salah satu bidang usaha yang semakin marak saat ini adalah kafe, dimana 
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setiap pemilik usaha kafe berlomba lomba dalam mendesain interior maupun eksterior 

kafe semenarik mungkin untuk menarik minat pengunjung. Umumnya, kafe identic 

dengan desain ruangan yang menarik. Oleh karenanya, desain kafe harus didesain 

seserius mungkin agar menghasilkan interior yang menarik (Iswahyudi et al., 2023). 

Amalia et al., (2023) menyebutkan bahwa café merupakan salah satu tempat 

yang sering dikunjungi di kalangan masyarakat dari remaja hingga dewasa, masyarakat 

dalam mengunjungi suatu cafe umumnya memiliki faktor atau alasan tertentu, misalnya 

suasana, kenyamanan, kebersihan, harga yang terjangkau serta variasi menu yang 

beragam dan up to date. Salah satu langkah untuk memenangkan persaingan adalah 

dengan menciptakan suasana dari lingkungan bisnis terutama dalam kegiatan 

pembelian seperti memperindah pada warna, suara, cahaya ruangan, serta pengaturan 

ruangan juga perlu diperhatikan sehingga mengundang konsumen untuk berkunjung 

dan melakukan pembelian. Konsumen yang datang nantinya akan memberikan 

penilaian terhadap tampilan atau suasana ruangan toko. Hal ini yang disebut dengan 

store atmosphere atau suasana toko. 

Selain suasana toko, content marketing juga berpengaruh terhadap minat 

pembelian pada konsumen. Markus, (2023) menyebutkan bahwa menurut 

Cahyaningtyas et al., (2021) konten marketing adalah sebuah pendekatan strategi 

pemasaran yang berfokus pada pembuatan dan penyebaran konten bernilai, relevan, 

dan konsisten untuk menarik dan memelihara audiens yang telah ditetapkan dengan 

jelas sebelumnya, sehingga akhirnya mendorong pelanggan melakukan tindakan yang 

memberikan keuntungan. Pendapat diatas selaras dengan penelitian Mukarromah et al., 

(2022) menyatakan bahwa pengaruh konten marketing menunjukkan bahwa memiliki 

pengaruh terhadap minat beli. Adanya konten marketing yang jelas dan menarik akan 

lebih memberi informasi mengenai produk sehingga konsumen memahami dan tertarik 

lalu minat dalam membeli produk/jasa yang dijual (Anas & Faisol, 2024). 

Teknologi digital berkembang begitu cepat, internet menjadi media utama dalam 

komunikasi dan sumber informasi sehingga internet menjadi kebutuhan dasar yang 

tidak bisa dipisahkan dari manusia saat ini. Hadirnya internet juga memberikan peluang 

besar bagi para pebisnis untuk dimanfaatkan untuk mengembangkan bisnis dalam segi 

pemasaran, salah satu pengimpelementasiannya yaitu sosial media yang marak 

digunakan oleh semua kalangan masyarakat sehingga menjadi peluang bagi para 

pebisnis untuk dijadikan sebagai media pemasaran . Indonesia pada tahun 2021, total 

jumlah pengguna adalah ±202,6 juta dibandingkan tahun sebelumnya, meningkat 

sebanyak 27 juta pengguna. Berdasarkan jumlah penduduk Indonesia, 73,7% 

penduduk Indonesia telah terkoneksi dengan internet untuk mengakses berbagai jenis 

informasi pada media sosial (Mar’atul & Hilda 2023; Rofik et al., 2025). 

Kafe DurianPJ Sampang merupakan satu-satunya brand usaha di kabupaten 

Sampang yang memasarkan buah durian dengan model outlet pemasaran yang 

menawarkan nuansa ruangan yang menarik dan aestethic dan menjadi brand perintis di 
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kabupaten Sampang yang nantinya akan merambah ke kabupaten lainnya di Madura. 

Store atmosphere maupun content marketing yang menarik dari kafe DurianPJ tersebut 

tentunya mengundang para konsumen dari segala umur untuk menikmati king of fruit 

ini. Menurut data yang diperoleh dari pemilik kafe DurianPJ bahwa penjualan 

diperkirakan mengalami peningkatan 20-30% sejak bulan Januari 2024. Minat 

konsumen untuk mengunjungi kafe DurianPJ tersebut cukup banyak karena 

memberikan suasana ruangan yang menarik, pelayanan yang bagus, dan menu-menu 

yang disediakan banyak diminati konsumen serta tempat yang strategis karena berada 

di area Alun-Alun kota Sampang. 

Namun disisi lain, ada beberapa permasalahan yang masih melekat pada outlet 

Kafe DurianPJ yang mungkin perlu dikembangkan diantaranya yaitu, ruangan yang 

terbatas atau sempit dan hanya ada beberapa tempat duduk untuk pengunjung, 

pendingin ruangan yang masih menggunakan kipas angin, karyawan yang masih sedikit 

serta jumlah followers dan like untuk akun kafe DurianPJ di sosial media masih sedikit 

sehingga menyebabkan tidak fyp (for your page) di beranda sosial media yang 

digunakan sehingga kurang dikenal oleh masyarakat yang lebih luas. Dari uraian 

tersebut menjadi faktor utama untuk melihat seberapa besar pengaruh store 

atmosphere (suasana toko) dan content marketing terhadap minta beli konsumen dan 

dirangkum dalam judul penelitian “Analisis Pengaruh Store Atmosphere dan Content 

Marketing Terhadap Minat Beli Konsumen pada kafe DurianPJ Sampang”. 

 
TINJAUAN PUSATAKA 

Store Atmosphere 

Store atmosphere menurut Berman & Evan, (2018) mengacu kepada 

karakteristik fisik toko yang digunakan untuk membangun kesan dan untuk menarik 

pelanggan. Store atmosphere menurut Kotler, (2018) merupakan desain lingkungan 

melalui komunikasi visual, pencahayaan, warna, musik, dan bau untuk merangsang 

respon perseptual dan emosional pelanggan dan pada akhirnya mempengaruhi perilaku 

pembelian. Indikator dari Store Atmosphere yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Exterior 

Exterior adalah ruang luar bangunan. Eksterior lebih pada tatanan bentuk, fasad 

dan permukaan bangunan (material dan warna). Oleh karena itu, ekspresi pada desain 

eksterior bangunan lebih pada tatanan bentuk, fasad, dan permukaan bangunan 

(material dan warna). 

2. General Interior 

General interior (bagian dalam toko) adalah desain bagian dalam dari suatu toko 

yang harus dirancang untuk memaksimalkan tampilan dari barang yang dijual. Tampilan 

yang baik yaitu yang dapat menarik perhatian pengunjung dan membantu mereka agar 

lebih mudah memperhatikan, mengamati, dan memilih barang sehingga akhirnya 

melakukan pembelian. 
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3. Store Layout 

Store Layout atau tata letak toko adalah pengelolaan dalam hal penentuan lokasi 

dan fasilitas di dalam toko. Pengelolaan toko juga harus memanfaatkan ruangan toko 

dengan efektif. Salah satu bentuk tata letak toko yang baik adalah adanya pemisahan 

ruang pelanggan dan karyawan. 

4. Interior Display 

Interior display atau tampilan dalam adalah suatu cara penataan produk terutama 

produk barang di dalam toko yang diterapkan oleh suatu toko dengan tujuan untuk 

menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian. 

Content Marketing 

Content marketing diciptakan untuk mendapatkan perhatian konsumen sehingga 

diharapkan bisa menjadi salah satu faktor pendorong konsumen melakukan pembelian. 

Content marketing adalah salah satu komunikasi pemasaran secara digital dengan 

menciptakan dan menyampaikan konten yang memiliki nilai, relevan, dan konsisten. 

Sebuah konten yang dibuat merupakan bentuk kreatifitas perusahaan dalam 

mempromosikan produknya kepada konsumen. Konten yang dibuat secara kreatif, lebih 

halus, dan sesuai dengan bidang produk yang ditawarkan akan mampu menarik 

perhatian konsumen (Sumiati, 2023). Indikator content marketing adalah sebagai 

berikut: 

Menurut Amalia, (2020) indikator dalam content marketing yaitu: 

1. Relevansi. Yaitu konten yang dibuat harus memberikan informasi yang relevan 

mengenai produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Tidak hanya itu informasi 

yang disajikan sesuai dalam menjawab kebutuhan dan masalah yang dihadapi 

konsumen. 

2. Akurasi. Yaitu konten yang dibuat harus memberikan informasi secara akurat yang 

didasarkan pada fakta dan sesuai kenyataan yang terjadi. 

3. Bernilai. Konten yang bernilai yaitu konten yang memberikan informasi yang 

berguna dan bermanfaat . 

4. Mudah dipahami. Konten memuat informasi yang mudah dipahami oleh konsumen. 

5. Mudah ditemukan. Konten yang dibuat dibagikan melalui media yang mudah 

dijangkau oleh konsumen. 

6. Konsisten. Yaitu konten yang dimuat dalam media dilakukan secara konsisten dan 

tepat waktu (update). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Objek penelitian adalah 

Kafe DurianPJ Sampang. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument 

wawancara, angket, observasi dan dokumentasi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang akan diambil oleh peneliti adalah seluruh pengunjung atau 

konsumen yang berkedudukan di Kecamatan Sampang yang mengunjungi kafe 
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DurianPJ dalam setiap harinya. Konsumen yang dihitung dalam penelitian ini adalah 

yang berusia 19 tahun ke atas, disini berasal dari berbagai jenis atau tingkatan, seperti 

kelas sosial dan ekonomi, dan lain sebagainya. Pengunjung yang datang satu kali, dua 

kali, atau bahkan berkali-kali (melakukan pembelian berulang). Adapun populasi disini 

sebanyak 94.853 penduduk Kecamatan Sampang. Adapun penghitungan sampel 

menggunakan rumus Slovin. Berikut ini perhitungannya: 

𝜇 = 94.853 : (1+94.853) . (0,1)2 

𝜇 =94.853: 948,54 

𝜇 = 99,9 dibulatkan menjadi 100 responden. 

Teknik pengambilan sample menggunakan nonprobability sampling yaitu teknik 

pengumpulan data yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi yang akan dipilih menjadi sampel. 

Hipotesis Penelitian 

1. Ha1: Terdapat pengaruh store atmosphere terhadap minat pembelian pada 

konsumen pada kafe DurianPJ. H01: Tidak terdapat pengaruh store atmosphere 

terhadap minat pembelian pada konsumen kafe DurianPJ. 

2. Ha2: Terdapat pengaruh content marketing terhadap minat Pembelian pada 

konsumen kafe DurianPJ. H02: Tidak terdapat pengaruh content marketing 

terhadap minat pembelian pada konsumen kafe DurianPJ. 

3. Ha3 : terdapat pengaruh store atmosphere dan content marketing terhadap minat 

pembelian konsumen pada konsumen DurianPJ. H03: tidak terdapat pengaruh 

antara store atmosphere dan content marketing terhadap minat pembelian 

konsumen pada konsumen kafe DurianPJ Sampang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji 

Hasil uji Regresi Linear Berganda 

Gambar 1 .  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS 26, 2024 
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Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien untuk variabel bebas 

X1 = 0,022 , X2 = 0,014 dengan konstanta sebesar 24.331 sehingga model 

persamaan regresi yang diperoleh adalah : 

Y = 𝜇 + 𝜇1𝜇2+ 𝜇2𝜇2 +𝜇𝜇 

Y = 24.331 + 0,022X1 + 0, 014X2 + e 

a. a =24.331 merupakan nilai konstanta yaitu jika penggunaan store atmosphere 

dan content marketing bernilai nol atau tetap maka minat beli konsumen akan 

sebesar 24.331 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi store atmosphere sebesar 0,022. Artinya jika variabel store 

atmosphere meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap 

dan 𝜇 = 0, maka minat beli konsumen mengalami peningkatan sebesar 0,022 

satuan. 

c. Nilai koefisien regresi content marketing sebesar 0,014. Artinya jika variabel 

content marketing meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel 

lainnya. 

 

Hasil Uji t 

 

Gambar 2 .  Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS 26, 2024 

 
Adapun kesimpulan dari gambar hasil uji signifikansi parsial di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Minat Pembelian Konsumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa store atmosphere memiliki nilai t hitung sebesar 

2.322 > t tabel 0,165 dan nilai signifikasi 0,022 < 0,1 yang berarti hipotesis 

pertama yang menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat pembelian konsumen diterima. Artinya Ha diterima dan 

H0 ditolak. 

2. Pengaruh Content Marketing Terhadap Minat Beli Konsumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa content marketing memiliki nilai t hitung sebesar 2.496> 

t tabel 0,165 dan nilai signifikasi 0,014 < 0,1 yang berarti hipotesis kedua 



Journal of Economic and Business, 1 (2), September 2024 
e-ISSN: 3046-918X - p-ISSN: 3047-4345 

 181 

yang menunjukkan bahwa content marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli konsumen diterima. Artinya Ha diterima dan H0 ditolak. 

Hasil Uji F 

 
Gambar  3 .  Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Sumber : Hasil Data Primer Diolah SPSS 26, 2024 
 

Berdasarkan output dari gambar diatas, menunjukkan secara bersama-sama 

variabel store atmosphere dan content marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli konsumen. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan Anova 

dimana F hitung 10.610 > F tabel 2,30 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,1. Oleh karena itu 

hipotesis ketiga yang menunjukkan bahwa variabel store atmosphere dan content 

marketing berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen diterima. 

Hasil Uji Determinasi (R Adjust Square) 

Gambar 4.15 

Hasil Uji Adjust R-Square 

 
 

 
 

 
Gambar 4. Hasil Uji Adjust R-Square 

Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024 
 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,163 atau (16,3%) artinya variabel variabel 

store atmosphere dan content marketing dapat mempengaruhi variabel minat beli 

konsumen sebesar 16,3% sedangkan sisanya 83,7% dipengaruhi variabel lain. 

Pembahasan 
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Hasil penelitian yang telah diujikan sebelumnya menjelaskan bahwa hasil 

instrument instrumen data yang telah dijawab oleh responden untuk mengukur variabel 

independen yaitu store atmosphere (X1), content marketing (X2), dan variabel 

dependen yaitu minat pembelian (Y) adalah valid dan reliabel, sehingga indikator dan 

item pertanyaan pada penelitian ini dapat digunakan di kemudian hari. Hasil yang telah 

diperoleh selanjutnya dianalisis. 

1. Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Minat Pembelian Konsumen. Berdasarkan 

hasil uji regresi linear menggunakan aplikasi SPSS versi 26 menunjukkan bahwa 

variabel store atmosphere (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli konsumen (Y) pada kafe DurianPJ. Melalui hasil perhitungan 

pada uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 5,685 > t tabel 0,165 dan nilai 

signifikasi 0,022 < 0,1 yang berarti hipotesis pertama (H1) yang menunjukkan 

bahwa store atmosphere (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli konsumen (Y) diterima. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sepsada & Fadli, (2023) yang menyatakan bahawa variabel store 

atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian 

konsumen pada PM Collection Pekanbaru, semakin baik suasana toko maka aka 

semakin meningkatkan minat beli konsumen. Selain itu, hasil tersebut juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indriani &  Pramono, (2023) dalam 

jurnalnya bahwa store atmosphere memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat beli pengunjung Meuligoe Kupi Atjeh Binjai. Sedangkan jika dilihat 

dari hasil uji F, variabel store atmosphere berpengaruh secara bersama sama 

(simultan) dengan variabel content marketing berdasarkan hasil uji Anova yang 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 dimana nilai F hitung 

10.610 > F tabel 2,30 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,1. Hasil tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Lathief, (2023) yaitu variabel 

suasana kafe, harga, variasi menu berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen yaitu minat kunjungan konsumen pada Dbest Café Tuamang. Akan 

tetapi, jika dilihat dari hasil uji R Adjust Square yang nilainya sebesar 0,163 atau 

16,3%, artinya variabel store atmosphere hanya memiliki pengaruh sebesar 

16,3%. Alfan, salah satu karyawan yang diwawancari menyebutkan bahwa setiap 

pengunjung yang datang, tidak semuanya karena tertarik dengan desain interior 

maupun exterior kafe. 

2. Pengaruh Content Marketing Terhadap Minat Pembelian Konsumen. Berdasarkan 

hasil uji regresi linear menggunakan aplikasi SPSS versi  26  menunjukkan bahwa  

variabel  content  marketing  (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat pembelian konsumen (Y) pada kafe DurianPJ. Melalui hasil 

perhitungan pada uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.322 > t tabel 0,165 

dan nilai signifikasi 0,014 < 0,1 yang berarti hipotesis kedua (H1) yang 

menunjukkan bahwa Content Marketing (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap minat beli konsumen (Y) diterima. Hasil tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu oleh Sumiati, (2023) dalam skripsinya yang menunjukkan 

bahwa variabel content marketing berpengaruh secara parsial terhadap minat beli 

konsumen pada tas merek TaseNyong. Artinya semakin unik dan menarik content 

marketing yang dibuat maka akan semakin tinggi minat beli konsumen terhadap 

produk tersebut Sedangkan jika dilihat dari hasil uji F, variabel content marketing 

berpengaruh secara bersama sama (simultan) dengan variabel store 

atmosphere berdasarkan hasil uji Anova yang dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 26 dimana nilai F hitung 10.610 > F tabel 2,30 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,1. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Grace Amalia dan Muhammad Lathief I. (2023) yaitu variabel 

suasana kafe, harga, variasi menu berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen yaitu minat kunjungan konsumen pada Dbest Café Tuamang. Akan 

tetapi, jika dilihat dari hasil uji R Adjust Square yang nilainya sebesar 0,163 atau 

16,3%, artinya variabel content marketing hanya memiliki pengaruh sebesar 

16,3%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 

variabel store atmosphere secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat pembelian konsumen pada kafe DurianPJ. Hal tersebut mengacu pada hasil 

perhitungan SPSS 26 yaitu, nilai t hitung sebesar 2.322 > t tabel 0,165 dan nilai 

signifikansi 0,022 < 0,1 sehingga Ha1 diterima dan H01 ditolak. Berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel content marketing 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian konsumen 

pada kafe DurianPJ. Hal tersebut mengacu pada hasil perhitungan SPSS 26 yaitu, nilai t 

hitung sebesar 2.496 > t tabel 0,165 dan nilai signifikansi 0,014 < 0,1 sehingga Ha2 

diterima dan H02 ditolak. 

Berdasarkan hasil uji F, variabel store atmosphere dan content marketing 

berpengaruh secara bersama sama (simultan) berdasarkan hasil uji Anova yang 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 dimana nilai F hitung 10.610 > F 

tabel 2,30 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,1. Berdasarkan hasil uji R Adjust Square 

sebesar 0,163 menunjukkan bahwa variabel store atmosphere dan content marketing 

memiliki pengaruh terhadap minat pembelian konsumen pada kafe DurianPJ sebesar 

16,3%, sedangkan 83,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti faktor lokasi dan 

kualitas produk. 
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